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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada materi sistem
pernapasan pada manusia. Penelitian ini merupakan penelitian true experiment
dengan rancangan desain randomized pretest-posttest control group design.
Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMPN 1 Sigaluh yang terdiri dari
2 kelas. Sampel penelitian terdiri dari 2 kelas yang diambil dengan teknik
sampling jenuh dengan hasil kelas VIII A sebagai kelas kontrol dan kelas VIII B
sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, tes (pretest dan posttest), dan angket. Analisis data menggunakan uji
Mann-Whitney untuk motivasi belajar siswa dan hasil belajar kognitif siswa.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 1) terdapat pengaruh model
pembelajaran problem based learning terhadap motivasi belajar siswa, hal ini
ditunjukkan dari hasil uji Mann-Whitney yang menunjukkan asymp. sig. sebesar
0,042 < 0,05 2) terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning
terhadap hasil belajar kognitif siswa, hal ini ditunjukkan dari hasil uji Mann-

Whitney untuk posttest siswa dengan nilai asymp. sig. sebesar 0,035 < 0,05.

Kata Kunci : Problem Based Learning, Motivasi Belajar, Hasil Belajar,

Sistem Pernapasan Manusia
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Proses kegiatan belajar mengajar merupakan serangkaian kegiatan
antara guru dan siswa yang saling berkaitan, dan berlangsung dalam konteks
pendidikan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Proses pendidikan dan
pembelajaran bermakna satu kesatuan tindakan yang tidak dapat dipisahkan
antara siswa sebagai pembelajar dan guru sebagai pengajar. Guru
memegang peranan penting dalam pendidikan dan bimbingan di sekolah
(Lindawati et al., 2013: 42). Dalam mempelajari materi pelajaran IPA, guru
harus mampu menyampaikan apa yang akan dipelajarinya dengan cara yang
menarik dan inovatif serta mampu memilih model pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang disampaikan. Hal ini bertujuan untuk memberikan
motivasi yang tinggi dan hasil belajar yang maksimal kepada siswa.

Istilah Hmu Pengetahuan Alam atau IPA juga dikenal sebagai ilmu
alam. Dalam kamus Fowler & Fowler (1951:1014), ilmu alam diartikan
sebagai - pengetahuan yang sistematis — dan- terstruktur  dengan
menghubungkan fenomena alam yang bersifat material dan berdasarkan
hasil observasi dan induksi. Dengan demikian, ilmu pengetahuan alam
memiliki peranan penting dalam Kkehidupan, karena manusia sangat
bergantung pada alam, zat-zat yang terkandung di alam dan segala gejala

yang terjadi di alam.



Secara umum materi IPA merupakan cabang ilmu yang terdiri dari
Biologi, Fisika, Kimia, Astronomi/Astrofisika dan Geologi (Wisudawati dan
Sulistyowati, 2014: 22). Pada pendidikan menengah pertama (SMP/MT5s),
mata pelajaran IPA termasuk dalam kelompok mata pelajaran iptek dan
memerlukan pembelajaran IPA dalam bentuk tema atau topik yang dikenal
dengan IPA Terpadu (Soewarno & Asmarol, 2012: 50). IPA terpadu pada
dasarnya mengintegrasikan sejumlah disiplin ilmu (mata pelajaran) melalui
keterkaitan antara tujuan, isi, keterampilan dan sikap (Majid, 2014: 52).

Mata pelajaran IPA dalam Kurikulum 2013 mencakup tiga bidang
ilmu dasar, yaitu Biologi, Fisika, dan Kimia (Trianto, 2010: 137). Dalam
aspek Biologi, ilmu IPA mengkaji berbagai persoalan yang berkaitan
dengan fenomena pada makhluk hidup. Pada aspek Fisika, IPA berfokus
pada benda mati, sedangkan pada aspek Kimia, IPA mengkaji berbagai
fenomena, baik makhluk hidup maupun tak hidup. Berdasarkan hal tersebut,
dapat dipahami bahwa pada dasarnya bidang kajian dalam ilmu pengetahuan
alam meliputi ilmu yang mempelajari tentang energi dan perubahannya,
bumi dan ruang angkasa, makhluk hidup dan proses kehidupan serta materi
dan sifat-sifatnya (Trianto, 2010:153).

Sistem pembelajaran IPA di kelas menuntut kegiatan belajar mengajar
(KBM) yang mampu memberdayakan seluruh potensi dan kemampuan yang
dimiliki siswa untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. KBM dalam
sistem Kurikulum 2013 didasarkan pada beberapa prinsip yaitu student

center, mengembangkan kreativitas siswa, menciptakan kondisi yang



menyenangkan dan menantang, mengembangkan berbagai kemampuan
yang sarat nilai, memberikan pengalaman belajar yang beragam dan
learning by doing (belajar sambil melakukan) (Trianto, 2010: 26).

Pada kenyataannya pelaksanaan pembelajaran IPA di tingkat
SMP/MTs belum menerapkan model pembelajaran yang melibatkan
aktivitas siswa secara menyeluruh dan masih mengalami beberapa kendala.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru IPA kelas VIII
SMP Negeri 1 Sigaluh Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran
2021/2022, diketahui bahwa: pertama, pembelajaran IPA khususnya
Biologi, adalah masih menggunakan pembelajaran langsung atau (Direct
Instruction), yang berarti pembelajaran masih berpusat pada guru; kedua,
proses pembelajaran yang dilakukan di kelas lebih didominasi oleh guru dan
tidak memfasilitasi siswa dalam proses penemuan konsep dan pemecahan
masalah; ketiga, siswa kurang bisa fokus atau konsentrasi pada
pembelajaran IPA Biologi. Hal ini mengakibatkan motivasi belajar siswa
rendah, yang ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang tidak
memperhatikan guru dan siswa yang bermain atau bercanda sendiri selama
proses pembelajaran. Dengan rendahnya motivasi belajar siswa sehingga
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.

Rendahnya hasil belajar siswa akibat kurangnya motivasi belajar juga
ditemui pada siswa di SMP Negeri 1 Sigaluh khususnya pada pembelajaran
IPA materi sistem pernapasan pada manusia untuk kelas VIII semester

genap. Hal tersebut diketahui dari banyaknya hasil ulangan harian dan hasil



UTS kelas VIII A dan kelas VIII B untuk materi sistem pernapasan pada
manusia yang masih berada di bawah KKM, hasil ulangan tengah semester
materi pokok sistem pernapasan tahun ajaran 2021/2022 menunjukkan
bahwa 61,75% siswa belum tuntas dan hanya 38,25% siswa yang tuntas,
berdasarkan data rata-rata nilai ulangan harian kelas VIII A yaitu 64,40 dan
kelas VIII B yaitu 61,64 dan data rata-rata nilai UTS kelas VIII A yaitu 40
dan kelas VIII B yaitu 47,5 dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
IPA 73.

Materi pelajaran sistem pernapasan sebenarnya merupakan materi
yang akrab dan dekat dengan kehidupan sehari-hari, namun yang terjadi,
siswa belum mampu memahami materi dengan baik. Hal ini dikarenakan
metode penyampaian yang dilakukan guru tidak sesuai dengan karakteristik
materi. Materi pelajaran sistem pernapasan lebih sering disampaikan dengan
menggunakan model pembelajaran dengan metode pembelajaran langsung
atau Direct Instruction (DI). Model pembelajaran Direct Instruction
digunakan untuk menjelaskan pembelajaran dimana guru memegang kendali
penuh dan belum memberikan kesempatan kepada siswa dalam hal
penemuan konsep atau pemecahan masalah. Hal ini mengakibatkan
penerimaan siswa terhadap materi pelajaran sistem pernapasan masih
terkesan sulit dan siswa belum memahami secara maksimal.

Respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran Direct
Instruction (DI) juga kurang baik, hal ini terlihat dari hasil angket

pendahuluan tentang tanggapan siswa terhadap perlunya model



pembelajaran yang inovatif. Berdasarkan hasil angket dapat diketahui
bahwa 90% siswa menginginkan model pembelajaran yang inovatif dan
84% siswa menginginkan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk
mampu memecahkan suatu masalah. Oleh karena itu, diperlukan suatu
model pembelajaran yang tepat untuk membantu guru dalam menyampaikan
materi pelajaran sistem pernapasan agar siswa dapat memahaminya dengan
baik. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah Problem Based
Learning (PBL).

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
digunakan untuk mendukung pola berpikir tingkat tinggi dalam situasi yang
berorientasi pada masalah, termasuk pembelajaran “how to learn”. Inti dari
Problem Based Learning (PBL) adalah menyajikan suatu masalah yang
sesuai dengan kenyataan (realitas) dan bermakna bagi siswa untuk diselidiki
secara terbuka dan ditemukan pemecahannya. John Hopkins juga
menyatakan bahwa tujuan pengembangan Problem Based Learning (PBL)
adalah  untuk membantu siswa mempelajari konsep pengetahuan dan
keterampilan memecahkan masalah dengan menghubungkan situasi masalah
yang ada di dunia nyata (realitas) (Wisudawati dan Sulistyowati, 2014: 88-
89).

Penerapan Problem Based Learning (PBL) ini nantinya adalah dengan
menerapkan prinsip learning by doing yang dalam hal ini melalui observasi
atau investigasi sederhana kemudian siswa diminta untuk menganalisis

permasalahan yang terjadi sambil mencari solusi. Metode ini diharapkan



dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari materi pokok sistem
pernapasan sehingga akan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Sigaluh.
Penelitian ini diwujudkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Motivasi
dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Biologi di SMP Negeri 1
Sigaluh”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan
masalah-masalah sebagai berikut :
1. Penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih
belum disesuaikan dengan karakteristik materi.
2. Siswa masih belum terlibat aktif dalam proses belajar mengajar,
termasuk dalam proses penemuan konsep maupun pemecahan masalah.
3. Guru masih dominan dalam proses pembelajaran.
4. Berdasarkan hasil wawancara motivasi belajar siswa masih rendah.
5. Hasil ulangan harian pada materi pokok sistem pernapasan pada
manusia tahun ajaran 2021/2022 menunjukkan sebanyak 61,75 % siswa
belum tuntas dan hanya 38,25 % siswa yang tuntas, dengan KKM IPA

73.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada
masalah sebagai berikut:
1.  Subyek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 1 Sigaluh pada

tahun ajaran 2021/2022

2.  Obyek Penelitian

1.  Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Problem Based Learning (PBL) untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan menggunakan model Direct Instruction
(D).

2.  Materi yang disampaikan adalah Sistem Pernapasan Pada
Manusia.

3. Motivasi siswa dalam hal ini adalah motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik yang diukur dengan menggunakan angket.

4. Hasil belajar siswa yang diukur berada pada ranah kognitif yaitu

C1-Cé.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang menjadi fokus penelitian, maka
dirumuskan masalah pokok penelitian sebagai berikut:
1. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA



Biologi materi sistem pernapasan kelas VIII SMP Negeri 1 Sigaluh
Banjarnegara Tahun Pelajaran 2021/2022?

2. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa aspek kognitif pada mata
pelajaran IPA Biologi materi sistem pernapasan kelas VIII SMP Negeri
1 Sigaluh Banjarnegara Tahun Pelajaran 2021/2022.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun maka penelitian ini
bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA Biologi
materi sistem pernapasan kelas VIII SMP Negeri 1 Sigaluh Kabupaten
Banjarnegara tahun ajaran 2021/2022.

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap hasil belajar siswa aspek kognitif pada mata pelajaran
IPA Biologi materi sistem pernapasan kelas VIII SMP Negeri 1 Sigaluh

Kabupaten Banjarnegara tahun ajaran 2021/2022.



F.

Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa

manfaat, antara lain:

1. Bagi Guru IPA Biologi

a. Menyajikan pilihan untuk mengatasi masalah pembelajaran yang
membutuhkan  model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi sistem pernapasan manusia.

b. Meningkatkan keterampilan dalam  menggunakan  model
pembelajaran yang bervariasi dan dapat memperbaiki proses
pembelajaran sehingga memberikan layanan yang terbaik untuk
siswa.

2. Bagi Siswa

a. Membuat siswa senang dan tertarik pada IPA biologi karena siswa
terlibat aktif dalam pembelajaran melalui model pembelajaran
Problem Based Learning.

b." Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA biologi melalui model Problem Based Learning.

3. Bagi Peneliti
a. Menjadi sarana belajar dan latihan dalam menggunakan variasi

model pembelajaran, menambah wawasan dan pengalaman,
sehingga penggunaan media pembelajaran dapat diaplikasikan

lebih baik lagi dalam proses pembelajaran
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b. Sebagai bekal untuk menjadi calon pendidik yang lebih profesional

dan memperbaiki pembelajaran pada masa yang akan datang.
4. Bagi Sekolah

a. Berkontribusi kepada sekolah dalam rangka meningkatkan proses
pembelajaran melalui model pembelajaran Problem Based
Learning.

b. Menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun program
pembelajaran pada tahap selanjutnya melalui model Problem Based
Learning.

G. Definisi Operasional
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model Pembelajaran adalah suatupola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. Model
Pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan, termasuk didalamnya terdapat tujuan-tujuan pengajaran,
tahap-tahap - kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan
pengelolaan kelas (Arends,1997:11).

Model pembelajaran Problem Based Learning dimulai dengan
adanya masalah yang mendorong rasa ingin tahu siswa sehingga
motivasi belajar siswa tumbuh (Wisudawati dan Sulistyowati, 2014: 88-
89). Problem Based Learning adalah model pembelajaran inovatif di
mana siswa terlibat dalam memecahkan masalah melalui langkah-

langkah metode ilmiah, memungkinkan siswa untuk mempelajari
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pengetahuan terkait masalah sambil mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah.

Model pembelajaran berbasis masalah diawali dengan adanya
masalah yang menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, sehingga
meningkatkan motivasi belajar siswa. Inti dari model pembelajaran ini,
adalah menyajikan suatu masalah yang sesuai dengan kenyataan
(realita) dan bermakna bagi siswa untuk diselidiki secara terbuka dan
ditemukan solusi pemecahannya (Ngalimun, 2013: 91).

Motivasi Belajar Siswa

Motivasi merupakan faktor pendorong yang ada dalam diri
seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai tujuan.
Motivasi belajar merupakan faktor pendorong dalam kegiatan belajar
dan dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri
siswa yang dapat mengarahkan, menjamin dan memberikan arah bagi
kegiatan belajar (Fauzi, Dwiastuti & Harlita, 2011: 73).

Motivasi belajar itu sendiri terbagi menjadi dua, yaitu motivasi
intrinsik ~ (dari dalam diri siswa) dan motivasi ekstrinsik (dari
lingkungan luar), yang keduanya akan diukur menggunakan angket.
Sudjana (2014: 61) menjelaskan bahwa indikator motivasi belajar siswa
dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu minat dan perhatian siswa
terhadap pelajaran, semangat siswa dalam melaksanakan tugas
belajarnya, tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugas

belajarnya, reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang
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diberikan guru dan rasa senang. dan siswa puas dalam mengerjakan
tugas yang diberikan.
Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar merupakan terjadinya perubahan pada diri seseorang
yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan
ketrampilannya. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan
yang tidak tahu menjadi tahu (Hamalik, 2007:30).

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, biasanya ditunjukkan dengan skor tes atau skor yang
diberikan oleh guru (Tu'u, 2004: 75). Dalam hal ini, hasil belajar yang
akan diukur adalah ranah kognitif C1 — C6 pada materi pokok sistem

pernapasan pada manusia.
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B.
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning

Saran

terhadap motivasi belajar siswa pada materi Sistem Pernapasan
pada Manusia kelas VIII SMP Negeri 1 Sigaluh ditunjukan dengan
hasil uji Mann-Whitney diketahui nilai Asymp. Sig. sebesar 0,042
(sig. < 0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
perbedaan rata-rata motivasi belajar siswa antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap hasil belajar siswa aspek kognitif pada materi Sistem
Pernapasan pada Manusia kelas VIII SMP Negeri 1 Sigaluh
ditunjukkan dengan hasil posttest menggunakan uji Mann-Whitney
menunjukkan nilai Asymp. Sig sebesar 0,035 (sig. < 0,05) sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan nilai rata-

rata hasil belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Bagi peneliti lain diharapkan dapat mengukur peningkatan
kemampuan pada ranah afektif dan psikomotorik.

Bagi guru hendaknya melakukan inovasi dalam menerapkan model
pembelajaran ini sebagai alternatif model pembelajaran untuk

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
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3. Bagi sekolah, hendaknya mengembangkan dan menerapkan model
pembelajaran lain yang dapat meningkatkan proses pembelajaran

untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
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